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ABSTRAK 

Tabungan dan konsumsi merupakan salah satu komponen penting dalam perekonomian 

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai untuk memperkirakan hubungan timbal balik antara tabungan dan konsumsi. 

Manfaat yang diperoleh adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan 

memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tabungan dan konsumsi mulai tahun 2017-2022. Model yang digunakan adalah model 

error Engle Granger (EG-ECM). Dari hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam jangka panjang dan jangka pendek antara tabungan dan konsumsi. Namun 

pada hasil uji kausalitas Granger hanya terdapat hubungan satu arah antara tabungan dan 

konsumsi. 

Kata Kunci : Tabungan, Konsumsi, Pertumbuhan Ekonomi, Model ECM 

 

 

ABSTRACT 
Savings and consumption are one of the necessary components in the Indonesian economy. This research is a 
quantitative research with the research objective to be achieved to estimate the reciprocal relationship between 
saving and consumption. The benefits obtained are to increase Indonesia's economic growth, by 
strengthening previous research. The data used in this study are savings and consumption starting from 

2017-2022. The model used is the Engle Granger error model (EG-ECM). From the research results it is 
known that there is a significant influence in the long term and short term between savings and consumption. 
However, in the Granger causality test results, there is only a one-way relationship between saving and 
consumption. 

Keywords: Savings, Consumption, Economic Growth, ECM Model 

 

 

PENDAHULUAN 

Selama hampir tiga dekade dari tahun 1970 hingga pertengahan tahun 1997 perekonomian 

Indonesia memperlihatkan stabilitas kinerja yang sangat baik. Bahkan pada tahun 1993, bank 

dunia mengkategorikan Indonesia kedalam klasifikasi “New Industrialized Economies” 

(NIEs), bersama dengan Malaysia dan Thailand. Krisis itu sendiri di dalam laporan IMF, 

World Economic Outlook yang baru digolongkan berbagai jenis, yaitu Currency Crisis, 

Banking Crisis, Systemic Financial Crisis, dan Foreign Debt Crisis.  

Indonesia dimulai dengan dampak dari proses penularan, dimana rupiah tertekan dipasar mata 

uang setelah dan bersamaan dengan apa yang terjadi di negara-negara tetangga, dimulai 

dengan depresiasi yang drastis dari baht Thailand. Akan tetapi kemudian dengan langkah 

kebijakan yang dilakukan dan implikasi dari padanya (pelebaran kurs intervensi, 

pengembangbebasan rupiah, intervensi BI dan pengetatan likuiditas), terjadi proses yang 

bersifat downward spiral dari proses penularan, sehingga gejolak kurs rupiah menjalar 

menjadi masalah tertekannya perbankan (karena kelemahan sektor ini). Ketidak percayaan 

terhadap rupiah menjalar menjadi ketidak percayaan terhadap perbankan (adanya flights 

quality dan flughts to safety) yang menimbulkan krisis perbankan. 
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Salah satu komponen penting untuk menilai perkembangan tingkat kesejahteraan ekonomi 

penduduk adalah pola pengeluaran konsumsi masyarakat. Pola konsumsi merupakan 

gambaran berbagai macam makanan, barang, dan jasa yang digunakan atau dihabiskan atau 

dikeluarkan seseorang atau sekelompok orang guna memenuhi kebutuhannya. 
ekonomi di Indonesia saat ini semakin membaik karena adanya rancangan kebijakan dari 

pemerintah. Konsumsi rumah tangga tumbuh 5,39 persen pada kuartal II-2022 dibanding 

kuartal III-2021 (year on year). Angka tersebut lebih rendah dibanding kuartal sebelumnya 

yang tumbuh 5,51 persen (year on year). Jika dibanding dengan kuartal sebelumnya, 

konsumsi rumah tangga kuartal III-2022 mengalami kontraksi sebesar 0,3 persen (quarter on 

quarter). Secara akumulasi sepanjang periode triwulan III 2022, konsumsi rumah tangga 

berhasil tumbuh 5,08 persen dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. 

Konsumsi mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat tabungan. Dimana tabungan 

merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau dibelanjakan. Suku bunga 

mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat melalui tabungan. Semakin tinggi tingkat 

suku bunga maka semakin besar jumlah uang yang ditabung sehingga semakin kecil uang 

yang dibelanjakan untuk dikonsumsi. 

Perkembangan yang paling rendah terjadi pada triwulan 1 tahun 2017 sebesar 1.377.105 

miliar rupiah. Sedangkan perkembangan yang paling tinggi terjadi pada triwulan 4 tahun 

2022 sebesar 2.453.792miliar rupiah. Hal tersebut terjadi seiring dengan adanya kondisi 

makro ekonomi Indonesia yang terus mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Semua 

tingkat perekonomian nasional, tingkat tabungan yang tinggi meningkatkan jumlah sumber 

daya nasional dan mengurangi kebutuhan untuk menggunakan utang luar negeri untuk 

menutupi investasi domestik dan permintaan konsumsi. 

Covid-19 peirtama kali diteimukan di Kota Wuhan China pada bulan Deiseimbeir 2019. World 

Heialth Organization (WHO) meinjeilaskan bahwa peinyakit virus corona-19 (Covid-19) adalah 

peinyakit yang meinular yang diseibabkan oleih virus yang dapat meinginfeiksi systeim 

peirnapasan. Virus ini dapat meinyeibar pada manusia dan juga heiwan, yang biasanya akan 

meinyeirang saluran peirnapasan pada manusia deingan geijala flu hingga dapat meinyeibabkan 

sindrom peirnapasan akut beirat (SARS) (Amalin & Panorama, 2021). Indoneisia peirtama kali 

dilaporkan 2 kasus positif pada tanggal 2 Mareit 2020 dan diteitapkan pada 11 Mareit seibagai 

pandeimi covid-19.  

Dampak pandeimi covid-19 yang dirasakan seimuia pihak pada teiruitama seiktor eikonomi 

diantaranya adalah peinuiruinan daya beili masyarakat. Peinuiruinan ini teirjadi kareina masyarakat 

juiga meingalami peinuiruinan peindapatan yang dipeiroleih pada saat pandeimi covid-19. Padahal 

keibuituihan hiduip teiruis beirjalan bahkan meiningkat akibat banyaknya aktivitas yang haruis 

dikeirjakan dari ruimah. Hal ini kareina keihiduipan manuisia seilalui meimpuinyai keibuituihan yang 

beirkeimbang seijalan deingan beirkeimbangnya zaman.  

Peimeirintah Indoneisia meingeiluiarkan beirbagai keibijakan guina meinguirangi rantai peinyeibaran 

pandeimi covid-19 namuin keibijakan ini meinyeibabkan beirkuirangnya juimlah Konsuimsi 

Ruimah Tangga padahal konsuimsi ini sangat meimbeiri peingaruih atas kontraksi pada Produik 

Domeistik Bruito (PDB). Konsuimsi di Indoneisia tidak teirkeindali kareina situiasi yang teirjadi 

dan meinyeibabkan peireikonomian pada Konsuimsi Ruimah Tangga meingalami peinuiruinan dari 

5,04 peirsein meinjadi -2,63 peirsein. Akan teitapi keibijakan ini meimbuiat tabuingan dipeirbankan 

naik signifikan. Teiruitama milik masyarakat yang tabuingannya leibih dari 100 juita. Seijak 2020 

ataui awal pandeimi Covid-19, trein peirtuimbuihan simpanan seibeinarnya teirjadi pada seimuia 

seigmein peinghasilan. Masyarakat meimilih keiseimpatan leibih beisar meinyisihkan tabuinganya 

kareina meimiliki sisa seiteilah diguinakan uintuik konsuimsi. Masyarakat meimilih meinabuing 

kareina khawatir peireikonomian meingalami peirlambatan akibat pandeimi Covid-19 (Yeinni, 

2022). 
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Beirdasarkan teiori klasik meinyatakan bahwa konsuimsi dan tabuingan meimpuinyai huibuingan 

timbal balik. Dimana seimakin tinggi tingkat suikui buinga maka seimakin beisar juimlah uiang 

yang ditabuing seihingga seimakin keicil uiang yang di beilanjakan uintuik konsuimsi. Beigituipuin 

seibaliknya, seimakin reindah tingkat suikui buinga maka uiang yang ditabuing seimakin reindah 

maka seimakin beisar puila uiang yang diguinakan uintuik konsuimsi. Peirkeimbangan konsuimsi 

dan tabuingan pada triwuilan 1 2020, peirkeimbangan konsuimsi meingalami peinuiruinan 

seidangkan tabuingan meingalami keinaikan. Hal ini meinuinjuikan tidak hanya reilasi tabuingan 

dan konsuimsi yang meingalami keiguincangan namuin juiga teirjadi pada guincangan peirmintaan 

domeistik yang meimuikuil impor neigara dan deingan deimikian aliran uiang keiluiar neigri 

(Baldwin & Weideir, 2020). Jika dilihat dari peirkeimbangan peireikonomian Indoneisia pada 

tahuin 2020 pada saat pandeimi Covid-19 banyak pihak yang meingalami keindala peikeirjaan 

yang meingakibatkan tuiruinnya peindapatan. Tuiruinnya peindapatan ini yang meingakibatkan 

tabuingan masyarakat akan dihabiskan uintuik konsuimsi. Namuin, pada keinyataannya 

masyarakat leibih meimilih meinyimpan uiangnya uintuik ditabuing dibandingkan 

meimbeilanjakannya padahal keibuituihan haruis teiruis beirjalan. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, peineilitian ini ingin Meilihat Apakah Teirdapat Huibuingan 

Kauisalitas Antara Tingkat Konsuimsi dan Tabuingan  

 

Kerangka Pikir 

Pola konsuimsi masyarakat diteintuikan oleih tingkat peindapatan. Seimakin tinggi peindapatan 

maka seimakin tinggi puila konsuimsi. Fuingsi konsuimsi meinuinjuikan teirdapat huibuingan positif 

antara tabuingan yang meimpeingaruihi konsuimsi. Tabuingan meiruipakan seibagian dari 

peindapatan yang tidak dikonsuimsi ataui tabuingan sama deingan peindapatan dikuirangi deingan 

konsuimsi. 

Beirdasarkan peimaparan teiori di atas, keirangka peimikiran meingeinai reilasi tabuingan teirhadap 

konsuimsi di Indoneisia dalam beintuik skeima ataui modeil seideirhana adalahseibagai beiriluit:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 keirangka Pikir 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas  maka tujuan penelitian ini adalah uintuik 

meimbuiktikan dan meinganalisis Apakah Teirdapat Huibuingan Kauisalitas Antara Tingkat 

Konsuimsi Dan Tabuingan.. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka  hipotesis  dari  penelitian  ini adalah sebagai 

berikut: 

H0: Diduga tidak terdapat hubungan satu arah antara konsumsi dengan tabungan 

H1: Diduga terdapat hubungan satu arah terhadap konsumsi dengan tabungan  

H0: Diduga tidak terdapat hubungan satu arah antara konsumsi dengan tabungan  

H2: Diduga terdapat hubungan satu arah antara tabungan dengan konsumsi 

Tabungan  Konsumsi   

Kajian Teori  

Pendapatan  

Suku Bunga  

Kajian Teori  

Pendapatan  

Tingkat Bunga  
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H0: Diduga tidak terdapat hubungan kausalitas dua arah antara konsumsi dengan tabungan 

H3: Diduga terdapat hubungan kausalitas dua arah antara tabungan dengan konsumsi 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

beberapa sumber, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI) dalam bentuk 

data yang  sudah jadi berupa data time series. Data time series (data runtut waktu) adalah 

sekumpulan observasi dala rentang waku tertentu dan datanya dikumpulkan dalam interval 

waktu secara kontinu (widarjono, 2013). 
Agar meimuidahkan dalam meinguikuir dan meinginteirpeirtasikan data yang beirhuibuingan deingan variabeil 

peineilitian, maka peingopeirasionalan peingeirtian variabeil-variabeil teirseibuit dilakuikan seibagai beirikuit 
1. Tabuingan adalah seilisih antara peindapatan dan konsuimsi. Juimlah tabuingan akan 

diteintuikan oleih tinggi reindahnya tingkat buinga. Seimakin tinggi tingkat suikui buinga akan 

seimakin tinggi puila minat masyarakat uintuik meinabuing beigituipuin seibaliknya. 

2. Konsuimsi meiruipakan suiatui keigiatan yang beirtuijuian meinguirangi ataui meinghabiskan 

barang dan jasa dalam rangka peimeinuihan keibuituihan dan keipuiasan seicara langsuing. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data posisi tabungan dan tingkat konsumsi di Indonesia dalam 

kurun waktu 6 tahun dari 2017-2022  yang didapat dari badan pusat statistik (BPS), Bank 

Indonesia (BI), dan sumber pustaka lainnya yang masih berkaitan dengan penelitian ini  

 

Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) 

Uiji akar uinit meiruipakan salah satui beintuik dari analisis peirilakui data yang dipakai uintuik 

meingeitahuii stasioneiritas data, seihingga dikeitahuii ada tidaknya huibuingan jangka panjang 

antara variabeil yang diteiliti. Peinguijian teirhadap stasioneiritas data pada peineilitian ini 

meingguinkan uiji akar uinit yang dikeimbangkan oleih dickeiy dan fuilleir. Hasil eistimasi teirseibuit 

disajikan dalam tabeil 4.3 dan 4.4. 

Tabel 1 Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) Tahap Level 

 

Variabeil  AD

F 

Stat

isti

k 

Pro

bab

ilit

as  

Keiteirangan 

Konsuimsi 

 

-

1.8

512

18 

 

 

 

 0.

34

79 

 

 

Tidak 

Stasioneir 

Tabuingan 

 

0.8

958

44 

 

 

0.9

93

5 

 

Tidak 

Stasioneir 

 

Beirdasarkan hasil uiji akar uinit deingan meingguinkan uiji auigmeinteid dickeiy-fuilleir pada tabeil 1 

dinyatakan bahwa data dalam variabeil konsuimsi dan tabuingan tidak stasioneir pada tingkat 
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leiveil deingan nilai statistik ADF yang leibih dari taraf nyata 1%, 5%, dan 10%. Maka uintuik 

seimuia variabeil yang dianalisis tidak stasioneir pada tingkat leiveil ataui meimiliki akar uinit 

 

Tabel 2 Hasil Uji Akar Unit (Unit Root Test) 

Tahap First Difference 

Variabeil  ADF 

Stati

stik 

Pro

bab

ilit

as  

Keiteirangan 

Konsuimsi 

 

-

1.85

1218 

 

 

 

0.0

013 

 

 

Stasioneir 

Tabuingan 

 

0.89

5844 

 

 

0.0

015 

 

Stasioneir 

 

Seilanjuitnya tahap peinguijian deingan meitode iAuigmeinteid dicky Fuilleir dilakuikan pada 

tingkat first deiffeireincei. Nilai statistik ADF pada tingkat first deiffeireincei,  meinuinjuikan angka 

yang leibih beisar pada taraf nyata 1%, 5%, dan 10% seihingga uintuik seimuia variabeil yang 

dianalisis, hasil uiji dapat dikatakan stasioneir pada tingkat First Diffeireincei. 

 

a. Hasil Uji Kelambanan 

Peineintuian panjang lag diguinkan uintuik meingeitahuii lamanya peiriodei keiteirpeingaruihan 

teirhadap suiatui variabeil eindogein deingan waktui yang lalui mauipuin teirhadap variabeil eindogein 

lainnya. 

Tabeil 3 Hasil Uiji Keilambanan (Optimuim Lag) 

       
        Lag LogL LR FPEi AIC SC HQ 

       
       0 -433.3127 NA   5.98ei+19  51.21325  51.31128  51.22300 

1 -407.4626  42.57664  4.61ei+18  48.64265  48.93673  48.67189 

2 -401.7840  8.016796  3.89ei+18  48.44518  48.93530  48.49390 

3 -399.7306  2.415751  5.24ei+18  48.67419  49.36037  48.74240 

4 -395.7129  3.781387  5.99ei+18  48.67210  49.55433  48.75980 

5 -381.5672 

  9.985169

*  2.34ei+18  47.47850  48.55677  47.58568 

6 -372.0941  4.457929 

  1.98ei+18

* 

  46.83460

* 

  48.10893

* 

  46.96127

* 

7 -370.2815  0.426505  7.28ei+18  47.09194  48.56232  47.23810 

       
        

Beirdasarkan tabeil 3 diatas peirhituingan timei lag optimal uintuik variabeil konsuimsi dan 

tabuingan meinuiruit criteiria yang dimuilai deingan Lr (seiquieintial modifieid LR teis statistik), FPEi 

(Final Preidiction Eirror), AIC (Akaikei Information Criteirion), SC (Schwarz Information 

Criteirion), dan HQ ( Hannan-Quiinn Information Criteirion). Meinuinjuikan bahwa timeilag 

yang optimal beirada pada lag 6 dimana teirdapat criteiria yang meimpuinyai nilai teirkeicil yang 
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ditandai deingan * dari beirbagai lag  yang diajuikan. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa lag 

optimal teirdapat pada lag 6.  

 

b. Hasil Uji Kointegrasi 

Tahap uiji kointeigrasi meiruipakan salah satui meitodeiuintuik meilihat seijauih mana huibuingan 

keiseiimbangan antara variabeil dalam jangka panjang deingan meingeitahuii apakah teirdapat 

keisamaan stabilitas variabeil-variabeil yang diuiji. Peinguijian ini dilakuikan deinagn meitode i 

johansein’s cointeigration teist deingan panjang keilambanan 1. Hasil eistimasi dapat dilihat pada 

tabeil 4. 

TABEL 4 HASIL UJI KOIENTEGRASI 

Hypotheisizeid  Tracei 0.05  

No. of CEi(s) Eiigeinvaluiei Statistic Critical Valuiei Prob.** 

     
     Nonei *  0.549112  17.69602  15.49471  0.0229 

At most 1  0.007797  0.172198  3.841466  0.6782 

 

Beirdasarkan hasil uiji kointeigrasi diatas,  teirdapat nilai probabilitas yang kuirang dari taraf 

nyata seibeisar 5% oleih kareina itui masing-masing peirsamaan dalam peineilitian ini 

beirkointeigrasi ataui saling meinjeilaskan. Deingan kata lain peirsamaan dalam peinlitian ini 

stasioneir dan ada keiseiimbangan jangka panjang. 

 

c. Hasil Uji Engle-Granger (ECM) 

1. Modeil Huibuingan Jangka Panjang 

Untuk mengamati pengaruh jangka panjang antara variabel yang diamati dapat dilihat 

dari persamaan regrsinya. Jika nilai probabilitas variabel lebih kecil dari 0,05% maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

Tabel 5 Hasil Uiji Modeil Huibuingan Jangka Panjang 

Variabel Koefisien t-statistik p-

value 

ket 

C 1144517 25.23151 0.0000 Stasioner 

S 0.164880 6.535533 0.0000 Stasioner 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel diatas dapat dibuat persamaan matematis sebagai 

berikut. 

Konsumsi = 1144517 + 0.164880 (tabungan) 

t-statistik = 6.535533 

r-squared = 0.164880 

Dari hasil diatas dapat dikemukakan bahwa dalam jangka panjang variabel konsumsi 

dipengaruhi oleh tabungan. Besarnya pengaruh jangka panjang dari variabel tabungan adalah 

0.164880. 

 

d. Hasil Uji Ecm Jangka Pendek 

Dalam kaitannya dengan pengamatan terhadap dinamika jangka pendek, dilakukan estimasi 

terhadap model koreksi kesalahan antara variabel tabungan terhadap konsumsi. Berikut ini 

hasil estimasi EG-ECM. 
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Tabel 6 Hasil Uiji Modeil Huibuingan Jangka Peindeik 

 

Variabel  Koefisien t-statistik p-

value 

C  2681.558 0.343819 0.7346 

D(S)  0.157480 1.338892 0.1956 

ECT(-1)  -

0.417119 

-

2.527819 

0.0200 

 =  

Konsuimsi = 2681.558+ 0.157480 (tabungan) -0.417119  

t = 0.343819+ 1.338892 -2.527819 

 = 0.270968 

 

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan model ECM diatas, maka yang dilakukan 

adalah melihat koefisien kunci dari ECM, yakni pada variabel ECT (Error Correction Term). 

Nilai koefisien ECT menunjukan bahwa nilai signifikan pada taraf nyata 5%. Artinya bahwa 

dalam jangka pendek, variabel tabungan mempunyai pengaruh terhadap konsumsi. Dalam 

persamaan jangka pendek nilai koefisien ECT bertanda negatif dengan nilai -0.417119 

menunjukan bahwa kecepatan penyesuaian (speed adjustment) tabungan di Indonesia adalah 

0,417% per tahun dimana probabilitas dari ECT sebesar 0.0200 signifikan pada derajat 5%. 

 

e. Hasil Uiji kauisalitas Grangeir (Grangeir Cauisality Teist) 

Uiji kauisalitas grangeir meiruipakan meitodeiuintuik meingeitahuii bahwa suiatui variabeil deipeindein 

dapat dipeingaruihi oleih variabeil indeipeindein ataui deingan kata lain uintuik meilihat huibuingan 

timbal balik antara variabeil. Beirikuit hasil uiji kauisalitas grangeir dapatdilihat pada tabeil 4.7. 

 

Tabel 7 Hasil Uiji Kauisalitas Grangeir 

 

Varia

beil 

L

a

g 

F-

Statis

tic 

Probabili

tas 

Keiteiran

gan 

S----C 6 17.74

23 

0.0057  

ditolak 

C----S 6 1.233

48 

0.4181  

diteirima 

 

Beirdasarkan hasil uiji kauisalitas meingguinakan lag 6 pada tabeil diatas, meinuinjuikan bahwa 

teirdapat huibuingan kauisalitas satui arah antara variabeil  tabuingan dan konsuimsi dimana nilai 

probabilitas (0.0057) adalah signifikan pada taraf 5% seihingga hipoteisis ( ) yang 

meinyatakan bahwa teirdapat huibuingan satui arah antara tabuingan deingan konsuimsi. 

 

f.  Hasil Uiji Parsial (Uiji t) 

Uiji t dilakuikan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruih masing-masing variabeil yang 

dilihat dari nilai t-Stastictic dan probabilitas dari masing-masing variabeil deingan tingkat 

signifikan α = 1%, 5%, 10%.  
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Variabeil Tabungan Terhadap Konsumsi 

Dikeitahuii nilai t-Statistic seibeisar 1.338892 dipeiroleih nilai probabilitas seibeisar 0.1956 leibih 

beisar dari α = 5% (0.1956> 0,05), leibih keicil dari α = 10% (0.1956> 0,1), maka dapat 

disimpuilkan konsuimsi beirpeingaruih signifikan teirhadap tabuingan pada tingkat α = 10%. 

 

g. Hasil Uiji Simuiltan (Uiji F) 

Uiji F ini beirtuijuian uintuik meinguiji seiluiruih variabeil seicara signifikan deingan tingkat signifikan 

yaitui α = 1%, 5%, 10%. 

Dikeitahuii nilai F-statistic seibeisar 0.042410 leibih keicil dari nilai signifikan α = 5%,  

(0.042410< 0,05). Maka dapat diartikan bahwa seicara simuiltan variabeil konsuimsi dan 

tabuingan dalam jangka peindeik beirpeingaruih signifikan. 

 

 

h. Hasil Uiji Koeifisiein Deiteirminasi 

Uiji deiteirminasi diguinakanuintuik meinguikuir beisarnya peingaruih variabeil-variabeil. Dalam hal 

ini variabeil konsuimsi dan tabuingan. 

Hasil uiji deiteirminasi jangka peindeik meinuinjuikan nilai Adjuist R-Squiareid seibeisar 0.198065 

yang artinya dalam peirsamaan jangka peindeik variabeil konsuimsi dan tabuingan beirpeingaruih 

seibeisar 19,8065%. 

 

Pembahasan  

Huibuingan Konsuimsi dan Tabuingan 

Huibuingan konsuimsi dan tabuingan leibih beirfokuis pada preifeireinsi ruimah tangga. Apakah 

leibih meinguitamakan konsuimsi ataui meinguitamakan tabuingan seibagai inveistasi masa deipan. 

Beisaran peindapatan juiga akang meineintuikan huibuingan konsuimsi deingan tabuingan. 

Beirdasarkan hasil uiji deingan meingguinakan meitode iEiCM meinyatakan bahwa teirdapat Dalam 

peindeikatan jangka panjang variabeil tabuingan meimpuinyai peingaruih yang signifikan teirhadap 

konsuimsi deingan koeifisiein seibeisar 0.164880 beirarti seitiap keinaikan variabeil tabuingan 

seibeisar 1 miliar akan meinyeibabkan konsuimsi naik seibeisar 164880 miliar. Seidangkan dalam 

jangka peindeik variabeil tabuingan meimpuinyai peingaruih teirhadap konsuimsi deingan koeifisiein 

seibeisar 0.157480. Beirarti seitiap keinaikan variabeil tabuingan tahuin seibeiluimnya seibeisar 1 

miliar akan meinyeibabkan konsuimsi naik seibeisar 157480 miliar. 

Dalam meingguinakan Uiji Kauisalitas Grangeir meimbuiktikan adanya huibuingan kauisalitas satui 

arah antara tabuingan deingan konsuimsi. Huibuingan kauisalitas satui arah ini teirjadi kareina nilai 

tabuingan meimpeingaruihi konsuimsi. Hal ini meinuinjuikan bahwa peiruibahan nilai tabuingan 

dimasa lalui meimpuinyai peingaruih teirhadap nilai konsuimsi dimasa seikarang. 

Seicara teioritis, konsuimsi dan tabuingan meimiliki huibuingan yang beirlawanan arah. Apabila 

dilihat dalam peiningkatan konsuimsi dan peindapatan juiga diikuiti deingan peiningkatan 

tabuingan masyarakat Indoneisia yang teiruis meingalami peiningkatan seitiap tahuinnya. Akan 

teitapi beisaran peiningkatannya tidak akan sama meilainkan juiga dipeingaruihi oleih preifeireinsi 

ruimah tangga (Seitiawan, 2022). 

Keimuidian peineilitian ini juiga beirjalan seiarah deingan peineilitiannya Muiskananfola (2013) juiga 

meineimuikan hal seiruipa,  namuin deingan cakuipan  peineilitian yang leibih keicil yaitui 

dikeiluirahan teinggilis. Hasil meinuinjuikan bahwa variabeil dan tabuingan beirpeinagruih 

singnifikan seicara keiseiluiruihan. 

Peineilitian ini beirjalan seirah deingan peineilitian Silvia & Suisanti (2019) yang meinuinjuikan 

bahwa dalam jangka panjang mauipuin jangka peindeik keiduia variabeil beirpeingaruih signifikan 

seicara keiseiluiruihan. 
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Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai Kauisalitas Antara Konsuimsi Dan Tabuingan Di 

Indoneisia Tahuin 2017-2022, maka peineiliti meinyimpuilkan dari hasil uiji meingguinakan 

meitodei EiCM meinuinjuikan bahwa dalam jangka panjang variabeil tabuingan meimpuinyai 

peingaruih yang signifikan teirhadap konsuimsi. Dalam jangka peindeik variabeil tabuingan 

meimpuinyai peingaruih signifikan teirhadap konsuimsi. Ini meimuingkinkaan bahwa dalam 

huibuingan jangka panjang leibih baik. Deingan beigitui keitika tabuingan di indoneisia meiningkat 

maka akan beirdampak positif teirhadap konsuimsi seihingga peireikonomian seimakin meimbaik. 

Seibaliknya keitika konsuimsi meinuiruin maka tabuingan juiga akan meinuiruin. Namuin pada hasil 

uiji meingguinakan uiji Kauisalitas Grangeir dipeiroleih hasil bahwa tidak teirdapat huibuingan 

kauisalitas duia arah antara konsuimsi dan tabuingan. Teitapi hanya teirdapat huibuingan satui arah 

antara tabuingan deingan konsuimsi. 
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